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RINGKASAN

Widie Hudiana. 0210410076 — 41. Respon tanaman paffDryza sativa L.)
pada berbagai dosis NPK. Dibawah bimbingan Ir. NurEdy Suminarti, MS
dan Ir. Titin Sumarni, MS.

Beras merupakan komoditi yang sangat penting doriedia karena
sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi $elragai makanan pokok
sehari-hari. Meskipun upaya diversifikasi pangaahtdama digalakkan, tetapi
hingga saat ini belum ada bahan pangan lain yapgtdaenggantikan beras,
sehingga kebutuhan beras di Indonesia akan selaigi.t Akibatnya, seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutudras di Indonesia akan
terus meningkat. Unsur-unsur yang ikut terbawa mdapmda saat panen perlu
digantikan untuk menjaga kelanjutan produksi tarmamadi yaitu dengan cara
pemberian pupuk. Pada umumnya budidaya tanamannpaijgunakan pupuk
tunggal sebagai pemasok unsur hara untuk kebutanaman. Permintaan pupuk
tunggal yang tinggi ini terkadang tidak dapat terge oleh para produsen pupuk
karena produksi yang terbatas. Penggunaan pupwomijNPK dapat dijadikan
salah satu solusi untuk mengatasi kelangkaan pumggal tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagesisdpupuk NPK 10-10-10
pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi safafzgsativa L.) varietas IR-64;
serta mendapatkan dosis dan waktu pemupukan NPH tgpat pada tanaman
padi. Hipotesis yang diajukan ialah pemupukan NRi§apdosis 1400 kg Ha
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkanisigaupuk NPK 600, 800,
1000, 1200 kg Hadan pemupukan standar; pada dosis yang sama, pkatup
dan 30 hst memberikan hasil yang lebih tinggi ditbagkan pemupukan 0 hst.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Novemp@®6. Lokasi
penelitian berada di kecamatan Karangploso, kabaptalang pada ketinggian
+ 550 m dpl dengan jenis tanah Alfisol. Percobaalakdkan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok sederhana mdrig@erlakuan dan
diulang tiga kali. Perlakuan percobaan ialah sebagaikut: M1 = (Pupuk
standar) Urea 250 kg HaSP-36 150 kg hig KCI 113,2 kg h# (115 kg N, 54 kg
P, 60 kg K h&); M2 = 600 kg had NPK 10-10-10 (60 kg N, 60 kg P, 60 kg K ha
1 aplikasi 0 hst; M3 = 600 kg HaNPK 10-10-10 (60 kg N, 60 kg P, 60 kg Kha
aplikasi 0 hst dan 30 hst; M4 = 800 kg'HePK 10-10-10 (80 kg N, 80 kg P, 80
kg K ha') aplikasi 0 hst; M5 = 800 kg HaNPK 10-10-10 (80 kg N, 80 kg P, 80
kg K ha') aplikasi 0 hst dan 30 hst; M6 = 1000 kg'HéPK 10-10-10 (100 kg N,
100 kg P, 100 kg K hY aplikasi 0 hst; M7 = 1000 kg HaNPK 10-10-10 (100 kg
N, 100 kg P, 100 kg K ha aplikasi O hst dan 30 hst; M8 = 1200 kg"héPK 10-
10-10 (120 kg N, 120 kg P, 120 kg K Haaplikasi 0 hst; M9 = 1200 kg HaNPK
10-10-10 (120 kg N, 120 kg P, 120 kg K'haplikasi 0 hst dan 30 hst; M10 =
1400 kg hd NPK 10-10-10 (140 kg N, 140 kg P, 140 kg K'haplikasi 0 hst;
M11 = 1400 kg ha NPK 10-10-10 (140 kg N, 140 kg P, 140 kg K'haplikasi 0
hst dan 30 hst. Komponen pertumbuhan yang dianaddh itinggi tanaman,
jumlah anakan per rumpun, jumlah daun per rumpuas baun per rumpun, dan



bobot kering total tanaman yang digunakan untukghigang laju pertumbuhan
tanaman. Sedangkan pengamatan terhadap komponeméigsuti: jumlah malai
per rumpun, jumlah gabah per malai, persentasehgahmpa, dan bobot gabah
kering giling. Data yang telah diperoleh diuji dangnenggunakan analisis ragam
atau uji F pada taraf 5 % untuk mengetahui adamy®gruh setiap perlakuan.
Apabila ada perbedaan dilanjutkan dengan uji jaexganda Duncan pada taraf 5
%.

Pemupukan NPK dosis 1400 kg haemberikan hasil gabah kering giling
lebih tinggi bila dibandingkan dengan dosis 6000,80000 dan 1200 kg Ha
tetapi tidak berbeda nyata dengan pemupukan stgbidea 250 kg ha, SP-36
150 kg h&, KCI 113,2 kg ha). Pemupukan 0 dan 30 hst memberikan hasil gabah
kering giling lebih tinggi bila dibandingkan dengamaktu aplikasi O hst, tetapi
tidak berbeda nyata dengan pemupukan standar @ilbeakan bertahap 3 kali,
SP-36 dan KCI diberikan seluruhnya saat transpighti
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Beras merupakan komoditi yang sangat penting doriedia karena
sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi elpagai makanan pokok
sehari-hari. Meskipun upaya diversifikasi pangaahtdama digalakkan, tetapi
hingga saat ini belum ada bahan pangan lain yapgtdaenggantikan beras,
sehingga kebutuhan beras di Indonesia akan selahingkat, disinyalir sebagai
akibat dari makin bertambahnya jumlah penduduk heda.

Sejak tahun 1996 sampai dengan tahun 2001 konderes di Indonesia
naik dari 25,6 juta ton menjadi 27,4 juta ton,rgri bahwa kebutuhan akan beras
masih terjadi peningkatan, yaitu sebesar 1,8 jotadtau sekitar 6,9 % dalam
waktu lima tahun tersebut. Sekalipun dilihat damngumsi per kapita
sesungguhnya konsumsi beras relatif stabil, yaatliki berfluktuasi antara 131
kg dan 132 kg/orang/tahun. Dengan demikian angi&aami atas mendukung
kesimpulan bahwa kenaikan total konsumsi beraspsdahun didorong oleh
meningkatnya jumlah penduduk (Anonymous, 2003).

Varietas unggul baru tanaman padi dengan prodimkggit5 t ha" saat
panen ikut terbawa sekitar 110 kg N, 34 k@4 dan 156 kg KO dari gabah dan
jerami (Pillai, 2002). Unsur-unsur yang ikut terlzawersebut perlu digantikan
untuk menjaga kelanjutan produksi tanaman paduyd&ngan cara pemberian
pupuk. Penerapan penggunaan pupuk, perbaikan spradaksi dan perbaikan

teknologi bercocok tanam, sejak awal Pelita | dapaningkatkan produksi dan



produktivitas tanah.

Nitrogen, fosfor dan kalium ialah unsur hara yangum diberikan pada
tanaman padi. N dibutuhkan dalam jumlah banyak padd pertumbuhan sampai
pembungaan untuk memaksimalkan jumlah malai praiuberta pada tahap
pematangan biji. Unsur P pada tanaman padi beifungiik merangsang
perkembangan akar, mempercepat perkembangan daasalean biji, serta
meningkatkan kemampuan tanaman tumbuh lebih cealedih lengkap setelah
mengalami kondisi yang kurang baik. Unsur K mer@pmakinsur hara makro
penting setelah N dan P serta diserap tanaman dalatah besar. K berfungsi
untuk menyokong anakan dan meningkatkan ukurarbdeat biji, meningkatkan
respon tanaman terhadap unsur P, serta meningkiatenansi tanaman terhadap
kondisi iklim yang tidak sesuai dan ketahanan @apapenyakit.

Pada umumnya budidaya tanaman padi menggunakank pumggal
sebagai pemasok unsur hara untuk kebutuhan tan&aanintaan pupuk tunggal
akan meningkat seiring datangnya musim tanam paahgybersamaan.
Permintaan pupuk tunggal yang tinggi ini terkadéidgk dapat terpenuhi oleh
para produsen pupuk karena produksi yang terb&sygunaan pupuk majemuk
NPK dapat dijadikan salah satu solusi untuk mesg&elangkaan pupuk tunggal
tersebut. Namun yang perlu diperhatikan berikutiglah bagaimana waktu
aplikasi dan berapa dosis pupuk majemuk NPK yapgtteantuk diberikan pada
tanaman padi, karena penggunaan pupuk majemuk NPl §dak tepat justru
akan mengakibatkan inefisiensi penggunaan pupuseliet. Pupuk majemuk

NPK dengan perbandingan komposisi unsur N, P dan XK 1 jarang digunakan,



sehingga pengetahuan mengenai dosis maupun wakioep@n pupuk majemuk
NPK vyang tepat perlu sekali diketahui untuk menatgin efektivitas
pemupukan. Pengetahuan mengenai dosis dan wakiuppk&en yang tepat dapat
menjadi masukan yang penting dalam usaha peningketektivitas pupuk
tersebut. Selain itu yang perlu dipelajari ialamgetahuan mengenai komposisi

pupuk NPK yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

1.2 Tujuan
1. Mempelajari pengaruh berbagai dosis pupuk NPK 210d0pada
pertumbuhan dan hasil tanaman padi savzilgzé sativa L.) varietas IR-
64.
2. Mendapatkan dosis dan waktu pemupukan NPK yand pega tanaman

padi.

1.3 Hipotesis
1. Pemupukan NPK pada dosis 1400 kg maemberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dosis pupuk NPK 600, 800, 100800 kg h& dan
pemupukan standar.
2. Pada dosis yang sama, pemupukan O dan 30 hst mikambéasil yang

lebih tinggi dibandingkan pemupukan O hst.



[ TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan tanaman padi

Pertumbuhan ialah perkembangan maju suatu jasig.hiPerkembangan
ini dapat dinyatakan melalui berbagai cara, mudai dagian tertentu suatu jasad
sampai jumlah total perkembangan jasad, dan di@faldalam batasan berat
kering, panjang, tinggi atau garis tengah bagidhutanaman atau tubuh-total
tanaman (Poerwowidodo, 1992).

Padi termasuk golongan tanaman semusim yang berpematek, kurang
dari satu tahun dan hanya satu kali berprodukselade berproduksi akan mati
atau dimatikan (Anonymous, 1990). Pertumbuhan tamapadi dibagi ke dalam
tiga fase: 1) Fase Vegetatif, yaitu fase awal pebwhan sampai pembentukan
malai; 2) Fase Reproduktif, yaitu fase pembentukeatai sampai pembungaan;
dan 3) Fase Pematangan, yaitu fase pembungaanisgabpa matang. Di daerah
tropis, fase reproduktif berlangsung sekitar 35i hdain fase pematangan
berlangsung sekitar 30 hari. Perbedaan masa perhanb ditentukan oleh
perubahan panjang waktu fase vegetatif. SebagabltohR-64 yang matang
dalam 110 hari mempunyai fase vegetatif 45 hadasgkan IR-8 yang matang
dalam 130 hari fase vegetatiinya 65 hari (AnonymoB806b). Menurut
Soemarno (1992), setelah gabah masak, daun beraamgggur mengering dari
bawah bersamaan dengan itu jeraminya akan keringnddi. Bila fase masak

terlampaui, gabah mulai rontok.



Ketiga fase pertumbuhan terdiri atas 10 tahap ysmgeda (Anonymous,
2006a). Tahapan tersebut berdasarkan urutan ieletgai berikut:
* Tahap 0, ialah sejak berkecambah sampai muncukeykaan :
« Tahap 1, disebut pertunasan
» Tahap 2, ialah pembentukan anakan
* Tahap 3, ialah pemanjangan batang
Keempat tahap pertama tersebut merupakan fase atégeiwal dari
pertumbuhan tanaman padi yang berlangsung selarharé5
» Tahap 4, ialah pembentukan malai sampai bunting
» Tahap 5, ialah keluarnya bunga atau malai
* Tahap 6, ialah pembungaan
Tahap 4, 5 dan 6 membentuk fase reproduksi, fasguakedari
pertumbuhan padi yang berlangsung selama 35 hari.
» Tahap 7, ialah tahap gabah matang susu
» Tahap 8, ialah gabah matang adonan (dough grain)
e Tahap 9, ialah gabah matang penuh
Tahap 7 — 9, merupakan fase pematangan, fase @diperkembangan

pertumbuhan tanaman padi yang berlangsung selarharBO

2.2 Peranan pupuk N, P, dan K pada tanaman padi
Ketersediaan unsur hara pada tanah merupakan safahsyarat untuk
pertumbuhan tanaman padi. Kekurangan unsur haetpadh seringkali menjadi

faktor pembatas untuk mendapatkan produktivitasrtem padi yang tinggi.



Unsur hara N, P, dan K telah lama diketahui sebdgaia utama untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi. Unsur-uhara tersebut
mempunyai peranan yang tidak dapat tergantikan oiesur-unsur lainnya,
sehingga tanaman padi yang mengalami kekurangam baga N, P, atau K akan
terhnambat pertumbuhannya dan menurunkan hasil tamayang didapat.
Mengingat peranannya yang penting tersebut makateegpemupukan untuk

menggantikan unsur hara yang hilang dari tanatu jseiali dilakukan.

2.2.1 Peranan nitrogen

Nitrogen ialah hara utama tanaman, merupakan koempalari asam
amino, asam nukleid, nukleotides, klorofil, enzidan hormon. N mendorong
pertumbuhan tanaman yang cepat dan memperbaikiatingasil dan kualitas
gabah melalui peningkatan jumlah anakan, pengenalpantuas daun,
pembentukan gabah, pengisian gabah, dan sintesteimprN sangat mobil di
dalam tanaman dan tanah (Anonymous, 2005b). Dea[§4f86), menyatakan
bahwa N pada fase reproduksi dan pematangan digaonaleh tanaman padi
untuk memproduksi gabah per malai dan meningkapensentase gabah isi.
Yoshida (1981), menjelaskan bahwa N yang diserdp fese pertumbuhan lanjut
digunakan untuk memproduksi gabah daripada jerami.

Siklus N agak berbeda dengan siklus karbon kagasanitrogen tidak
seperti karbon dioksida, tidak langsung di metabeéi oleh tanaman tingkat
tinggi. Umumnya mikroorganisme tanah dapat menangzd nitrogen dan

mengubah serta meneruskannya ke tanaman. N dikikarb&e dalam atmosfer



melalui berbagai transformasi, yaitu amonifikasitrifikasi, dan denitrifikasi
(Imas dan Setiadi, 1988). Pada umumnya tanaman mdah lebih banyak
menyerap N dalam bentuk ion amonium ¢HPoerwowidodo, 1992).

Tanaman yang mengalami kekurangan nitrogen merhpéddin gejala
pertumbuhan tanaman kerdil dan daun menguning, kedoiim kecil dibandingkan
daun tanaman sehat. Daun menguning disebabkanak&edurangan klorofil,
sehingga penyerapan energi matahari oleh klorafiluki digunakan dalam
fotosintesis berkurang. Hal ini mengakibatkan patiuhan dan perkembangan
tanaman terhambat. Gejala umum kekurangan N patemean muda ialah
seluruh tanaman menguning, sedangkan pada tanamaagejalanya terlihat
nyata pada daun bagian bawah (tua) yang berwajaa kekuning-kuningan
hingga kuning. Selain itu, anakan yang dihasilkarkbrang dan terlambat
berbunga, tetapi proses pemasakan lebih cepatggghikkebernasan berkurang.
Gabah dari malai yang dihasilkan juga berkurangt®gan Wurjandari, 2003).
Kekurangan N juga menyebabkan sedikit penundaara padnculnya atau
keluarnya malai dari pelepah daun bendera dibakdmglengan tanaman padi
yang mendapatkan cukup N (Wedtsal., 1993).

Menurut Makarim (1993), bahwa waktu pemberian Ngyaangat efisien
selama pertumbuhan tanaman padi varietas IR-64 ipdada 12 dan 48 hst,
masing-masing merupakan fase awal anakan aktif fda@ primordia bunga.
Penelitian Darajat dan Utami (1993), menunjukkamizangka serapan tanaman
padi terhadap pupuk N ialah 23-89 kg N'lmda musim kemarau dan 54-81 kg

N ha' pada musim hujan dengan aplikasi pupuk N seba®y@kali efisien bagi



tanaman dalam penyerapan unsur tersebut. Penelkiamsurya (2002),
menunjukkan bahwa dosis optimum untuk tanaman padetas IR-64 adalah

145-150 kg N hd, setara dengan 300-330 kg'Harea.

2.2.2 Peranan fosfat

Fosfat ialah hara utama tanaman yang penting ymgdkembangan akar,
anakan, berbunga awal, dan pematangan. P mobind@aaman, tetapi tidak
mobil dalam tanah (Anonymous, 2005b). Agustina @9¢nhenambahkan bahwa
peran fosfat adalah dalam pembentukan membratraesfer energi di dalam sel
tanaman serta dapat meningkatkan efisiensi furagspeénggunaan nitrogen.

Tanaman menyerap sebagian besar unsur hara P dadatok ion
ortofosfat primer (HPOy). Sejumlah kecil diserap dalam bentuk ion ortadosf
sekunder (HPQ). Kemasaman (pH) tanah sangat besar pengaruhnyadép
perbandingan serapan ion-ion tersebut, yaitu makasam pH maka kadar
H.PO,;” makin besar, sehingga makin banyak yang diseragman dibandingkan
dengan HP® (Winarso, 2005).

Gejala kekurangan P menyebabkan pertumbuhan akamtan lambat,
tanaman kerdil, daun berwarna hijau gelap dan tetmka kelamaan daun
berwarna keungu-unguan, anakan sedikit, waktu pegdan terlambat atau
tidak rata, umur tanaman/panen lebih panjang, dabaly yang terbentuk
berkurang (Syam dan Wurjandari, 2003).

Hasil penelitian Suwonet al. (2002b) di pasuruan pada musim hujan

2001/2002 menunjukkan bahwa pemupukan P pada terajan status P rendah



(<20 mg ROs/100g, HCI-25% ppm dan 12 ppm@?, Olsen) berpengaruh nyata
terhadap peningkatan hasil gabah. Pemupukan 18 4@ Ba' mampu
meningkatkan hasil gabah secara nyata sebesar Mi##dingkan hasil gabah
tanpa pupuk P, yaitu dari 4,76 t"hanenjadi 5,28 t HA Peningkatan dosis P
menjadi 36 kg FOs ha' juga diikuti oleh peningkatan hasil yang berbegiata
sebesar 7,2% dibandingkan dengan pemupukan 18Qxghia®, yaitu dari 5,28 t
ha' pada pemupukan 18 kg® ha' menjadi 5,66 t hapada pemupukan 36 kg

P,0Os hal.

2.2.3 Peranan kalium

Kalium ialah hara tanaman utama yang dibutuhkamkumeningkatkan
perkembangan akar dan vigor tanaman, ketahanamdegshkerebahan dan
hama/penyakit. K mobil dalam tanaman dan sangatilndibdalam tanah
(Anonymous, 2005b). Agustina (1990), menambahkamvbaperan K adalah
memacu translokasi karbohidrat dari daun ke orgaarhan yang lain, terutama
organ tanaman penyimpan karbohidrat.

Kalium umumnya cukup banyak ditemui dalam tanaddaPtanah tidak
dipupuk K, bagian K-total yang tertahan dalam bkrdtdapat larut dan K-dapat
tukar, umumnya sedikit (Poerwowidodo, 1992).

Kalium diserap tanaman dari tanah dalam bentukKéh Walaupun telah
diketahui esensiil bagi tanaman akan tetapi fupgeiihan secara pasti belum
diketahui secara jelas. Tidak seperti halnya dengatan P, unsur K di dalam

tanaman tidak dalam bentuk senyawa organik. Fuagsna yang telah lama



diketahui ialah erat hubungannya dengan metabolimaman dari beberapa
proses yang terjadi di dalam tanaman. Apabila Kukakgan maka proses
fotosintesis akan turun, akan tetapi respirasirtemaakan meningkat. Kejadian
ini akan menyebabkan banyak karbohidrat yang adamdgaringan tanaman
tersebut digunakan untuk mendapatkan energi untktivitas-aktivitasnya

sehingga pembentukan bagian-bagian tanaman ak&oréeg yang akhirnya
pertumbuhan dan produksi tanaman berkurang (Wina6ap).

Tanaman padi yang kekurangan kalium sebagian g&ammembusuk,
tanaman kerdil, daun layu/terkulai, pinggiran dgmg daun tua seperti terbakar
(daun berubah warna menjadi kekuningan/oranye sarkeeoklatan yang
dimulai dari ujung daun terus menjalar ke pangkalirg, anakan berkurang,
ukuran dan berat gabah berkurang. Tanaman yangrdeian K juga lebih
rentan terhadap serangan hama dan penyakit, sadaunan unsur besi (Syam
dan Wurjandari, 2003).

Penelitian Suyamto (1992) menunjukkan bahwa pembgrupuk K pada
tanaman padi di tanah Vertisol di kebun percobaayalédy Ngawi, dengan
kandungan K-tukar rendah (0,28 me/100 g) mampu mg&aikan hasil padi.
Pemupukan 200 kg KCI Hadapat meningkatkan hasil tanaman padi sawah
menjadi 5,12 t H4 atau terjadi kenaikan hasil sebesar 1,3 dibanding tanpa
pemupukan K (N dan P diberikan). Pemupukan 100 ki Ka' tampaknya
paling menguntungkan, karena di samping mampu rgkatkan hasil juga
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi, yaitu 8 lggbah/kg KCl yang diberikan.

Pemberian 90 kg KCI Hadan 5 t pupuk kandang halapat mengatasi



kekurangan K dengan tingkat hasil masing-masin@ @an 5,99 t H& untuk
tanaman padi gogorancah serta 4,96 dan 4,60" tuhtuk tanaman padi walik
jerami. Selain meningkatkan hasil, pemupukan K jogmingkatkan ketahanan

tanaman padi terhadap penyakit (Abdulrachman, 1993)

2.3 Pupuk anorganik NPK majemuk

Pupuk majemuk ialah pupuk yang mengandung lebin sktu unsur.
Pupuk majemuk ini selalu ditulis dengan tiga angkésalnya 10-10-10 yang
berarti perbandingan antara tiga unsur, dimana amgtama ialah N, angka
kedua P, dan angka ketiga berarti K (Anonymous3198enggunaan pupuk ini
lebih praktis, karena hanya dengan satu kali peaebaeberapa unsur hara dapat
diberikan (Novizan, 2002). Keuntungan lain penggumaupuk majemuk ialah
biaya pengangkutan, penyimpanan dan pemakaiantya meurah; kandungan
unsur hara dalam setiap butiran merata, menjamiyguitaan hara lebih tepat
sejak dini; unsur-unsur hara yang terkandung leeiimbang; berbentuk butiran
yang lebih mudah pemakaiannya; tidak ada resikahsdhlam mencampur dan
menggunakannya dilapangan (Anonymous, 2002).

Variasi analisis pupuk, seperti 15-15-15, 16-1620620-20 menunjukkan
ketersediaan unsur hara yang seimbang. Fungsi poaigmuk dengan variasi
analisis seperti ini antara lain untuk memperceg@akembangan bibit, sebagai
pupuk pada awal penanaman, dan sebagai pupuk sisdatanaman memasuki
fase generatif, seperti saat mulai berbunga atedaubb (Novizan, 2002).

Penerapan pemupukan berimbang dapat menggunakark gupggal



maupun pupuk majemuk, namun masing-masing memkiiinggulan dan
kekurangan. Penggunaan pupuk majemuk yang tidalat tejpsis akan
menyebabkan kelebihan atau kekurangan unsur héamdanah. Dosis anjuran
dengan menggunakan pupuk majemuk NPK 15:15:15 d&ik RD:10:10 untuk
padi sawah pada berbagai status hara P dan K &avedh serta anjuran waktu
dan cara pemupukan untuk pupuk tunggal dan majesis#jikan pada tabel 1
(Anonymous, 2005a).

Dilaporkan oleh Pramonet al. (2003), pemupukan menggunakan pupuk
majemuk NPK Pelangi yang dikombinasikan dengan gemgan pupuk tunggal
nitrogen; nitrogen dan fosfat; nitrogen, fosfat #ahium menunjukkan beda nyata
untuk hasil gabah kering giling (GKG) masing-mas&63; 5,95 dan 6,06 t Ha
dibandingkan dengan perlakuan pemupukan menggurgkahber pupuk tunggal
sebesar 5,09 t Ha

Tabel 1. Rekomendasi pupuk tunggal dan pupuk mdjgpadla berbagai status
hara P dan K tanah

Kelas Status Hara Rekomendasi Pupuk Tunggal daarMsj (kg hd)

M Tambahan 08 Tambahan

P K s pupuk tunggal vl pupuk tunggal
Urea KCI Urea  KCI

R 250 170 40 400 100 30
Rendah S 250 170 - 400 100 -
T 250 170 - 400 100 -

R 200 180 50 300 150 50
Sedang S 200 180 - 300 150 -
T 200 180 - 300 150 -

R 150 200 60 200 180 70
Tinggi S 150 200 10 200 180 -
T 150 200 10 200 180 -

Keterangan: R = rendah; S = sedang; T = tinggi



I BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Novemp@®6. Lokasi
penelitian berada di kecamatan Karangploso, kabapialang pada ketinggian
+ 550 m dpl dan jenis tanahnya Alfisol. KandungafsT®al, P dan K tanah

diketahui pada kategori rendah, sedang dan tipgfjtanah 6,9 (lampiran 5).

3.2 Alat dan bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah isabangkul, oven,
timbangan, Leaf Area Meter dan meteran.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialahilb@adi varietas IR-

64, pupuk Urea, SP-36, KCI dan pupuk majemuk NPK.Q0.

3.3 Metodologi penelitian
Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancanga Kelompok

sederhana. Perlakuan percobaan ialah sebagaiteriku
M1 = (Pupuk standar) Urea 250 kg'h&P-36 150 kg hg KCI 113,2 kg h#

(115 kg N, 54 kg P, 60 kg K Ha
M2 =600 kg hd NPK 10-10-10 (60 kg N, 60 kg P, 60 kg KhHa

aplikasi O hst.
M3 =600 kg h& NPK 10-10-10 (60 kg N, 60 kg P, 60 kg Kha

aplikasi O hst dan 30 hst.



M4 =800 kg h# NPK 10-10-10 (80 kg N, 80 kg P, 80 kg Kha
aplikasi O hst.

M5 =800 kg h#d NPK 10-10-10 (80 kg N, 80 kg P, 80 kg Kha
aplikasi 0 hst dan 30 hst.

M6  =1000 kg hd NPK 10-10-10 (100 kg N, 100 kg P, 100 kg K*ha
aplikasi O hst.

M7  =1000 kg ha NPK 10-10-10 (100 kg N, 100 kg P, 100 kg K*ha
aplikasi 0 hst dan 30 hst.

M8 = 1200 kg ha NPK 10-10-10 (120 kg N, 120 kg P, 120 kg K'ha
aplikasi O hst.

M9  =1200 kg h&a NPK 10-10-10 (120 kg N, 120 kg P, 120 kg K'ha
aplikasi 0 hst dan 30 hst.

M10 = 1400 kg hd NPK 10-10-10 (140 kg N, 140 kg P, 140 kg K'ha
aplikasi O hst.

M11 = 1400 kg ha NPK 10-10-10 (140 kg N, 140 kg P, 140 kg K*ha
aplikasi 0 hst dan 30 hst.

Percobaan terdiri dari 11 perlakuan dan tiga wdangehingga didapatkan

33 plot percobaan.

3.4 Pelaksanaan penelitian
3.4.1 Persemaian
Tempat penyemaian dipilih dekat dengan saluranagar mudah untuk

melakukan pengairan. Bedengan penyemaian dibugadewkuran tinggi 10 cm,



lebar 2 m dan panjang 4 m. Sebelum disemaikan,hbeimendam dalam air
selama 24 jam agar air meresap kedalam benih, kamdgeram selama 48 jam
sampai benih berkecambah. Setelah diperam, bemly y@lah berkecambah
ditabur ke dalam bedengan persemaian. Bibit dipikala pada umur 21 hari

setelah semai.

3.4.2 Pengolahan tanah

Lahan yang digunakan sebagai media tanam diokidbiie dulu dengan
menggunakan bajak singkal, kemudian dibuat petadopaan dengan ukuran 3 x
2 m = 6 m. Jarak antar ulangan 40 cm untuk saluran drairBstlah petak

percobaan terbentuk selanjutnya tanah dilumpurkanditatakan dengan garu.

3.4.3 Transplanting

Transplanting dilakukan setelah bibit berumur 21ri hdipersemaian.
Sebelum mencabut bibit, bedengan diairi dengaragér tanah menjadi lunak.
Sebelum dilakukan transplanting, lahan digenangi hiimgga keadaan lahan
berlumpur dengan baik. Bibit ditanam dengan junflahibit per lubang tanam
dan jarak tanam 20 x 20 cm. Setelah ditanam lalgendngi air sedikit demi

sedikit.

3.4.4 Pemupukan
Pemberian pupuk dilakukan sesuai dengan perlakuatuk pemberian

pupuk NPK dua kali, dosis pupuk dibagi menjadi Bagian yang sama, masing-



masing diberikan pada O dan 30 hst. Pada perlagupnk standar, pupuk SP-36
dan KCI diberikan pada saat tanam, kecuali ureariin secara bertahap tiga
kali dengan membaginya menjadi tiga bagian yangasaRemupukan urea
pertama dilakukan pada saat tanam, kedua setelajiapgan |, ketiga setelah

penyiangan Il. Aplikasi pupuk dilakukan dengan adiszbar.

3.4.5 Pemeliharaan
a. Pengairan

Pengairan dilakukan dengan menggenangi lahan, y@dtougan cara
mengalirkan air pada masing-masing petak secagabgan. Kondisi air harus
dipertahankan (tersedia) sampai pertumbuhan tanangacapai fase generatif.
Pada saat padi ditanam sampai berumur 8 hari betiefe@m, lahan dijaga agar
tetap basah dengan genangan air sedalam 5 cmsRaidenaman berumur 8-45
hari setelah tanam, pengairan semakin diperbesggaitinggi genangan antara
10-20 cm. Kemudian pengairan pada masing-masingkpéikurangi hingga
kondisi lahan macak-macak pada saat pemupukaneataigmngan yang bertujuan
untuk memudahkan pekerjaan tersebut. Pada saatmdaananemasuki fase
generatif (fase pembentukan malai dan buah) lahgad agar tetap dalam
keadaan basah dengan tinggi genangan air 10 cnan§eth pada fase malai
sudah menguning atau mendekati masa panen, pemggenair dihentikan dan

lahan dibiarkan kering.



b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual dengan menguns&bit dan
tangan dengan mencabuti gulma yang tumbuh diseldteman padi, sehingga
kompetisi gulma dengan tanaman padi dapat berkum@egyiangan dilakukan
dua kali, penyiangan pertama pada saat tanamammberi4 hst, sedangkan
penyiangan kedua dilakukan pada saat sebelum pembérea (pupuk standar)
yang ketiga (40 hst).
c. Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang dijumpai pada lahan penelitian ialatalbe dan walang
sangit. Untuk menangani hama belalang dan walangitsdigunakan insektisida
berbahan aktif Deltamethrin. Aplikasi insektisidaguhakan ketika terjadi
peningkatan populasi hama.
d. Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman padi telah ma&noasak fisiologis
yaitu pada saat tanaman telah berumur 110 hariabeteansplanting, dengan
tanda-tanda malai padi sudah menguning, tangkanddteadaan merunduk,

gabah sudah berisi dan bernas.

3.5 Pengamatan
3.5.1 Komponen pertumbuhan
Pengamatan dilakukan secara destruktif dengan mesigaua rumpun
tanaman untuk setiap perlakuan yang dilakukan gada tanaman berumur 20,

30, 40, 50, 60, 70, 80, dan 90 hst. Komponen pdrtdran tanaman yang diamati



ialah sebagai berikut:

a. Tinggi tanaman, diukur mulai dari pangkal batanghsai tajuk tertinggi
tanaman pada setiap rumpun.

b. Jumlah anakan per rumpun, dihitung dari anakan pati@p rumpun.

c. Jumlah daun per rumpun, dihitung daun yang telaiminog&a sempurna.

d. Luas daun per rumpun, diukur dengan menggunakah Aema Meter pada
daun yang telah membuka sempurna dan aktif benfiésss.

e. Bobot kering total rumpun tanaman, dihitung setelahpun tanaman dioven
selama 24 jam dengan suhu 80 °C. Data bobot keriagtanaman digunakan

untuk menghitung CGR (crop growth rate), dihitusmgan rumus:

W2 - w1 1
CGR = % ( g Cmarit)
T2-T1 GA
Keterangan :

W1, W, = Bobot kering total tanaman pada pengamatan de$tfy dan

Tz
T, T, = Waktu pengamatan pertama dan kedua
GA = Luas tanah (Ground Area)

(Sugito, 1995)

3.5.2 Komponen hasil
Pengamatan terhadap komponen hasil dilakukan pseet panen.

Komponen hasil yang diamati meliputi:



a. Jumlah malai per rumpun, dihitung jumlah malai penpun yang ada pada
saat panen.
b. Jumlah gabah per malai, dihitung dari seluruh jiindabah yang ada pada
tiap malai, baik gabah isi maupun gabah hampa.
c. Persentase gabah hampa per tanaman, dihitung dengas:
Jumlah gabampa

Persentase gabah hampa—= X100 %
Jumlah tagabah

d. Bobot gabah kering giling (GKG), dilakukan dengaenimbang hasil gabah
panen yang diambil dari luasan 7 mlan telah dikeringkan dibawah sinar
matahari selama 2 hari sampai mencapai kadar air 13 %. Berat gabehg

giling digunakan untuk menghitung hasil panen paslliahan (ton 3.

3.6 Analisis data
Data yang telah diperoleh diuji dengan menggunahealisis ragam atau
uji F pada taraf 5 % untuk mengetahui adanya peingsetiap perlakuan. Apabila

ada perbedaan dilanjutkan dengan uji jarak bergBumean pada taraf 5 %.



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll

4.1.1 Komponen pertumbuhan
4.1.1.1 Tinggi tanaman

Pada Tabel 2 disajikan hasil rerata tinggi tanaraftibat perlakuan
pemupukan NPK 10-10-10 pada berbagai umur pengamtdsesil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemupukan standar dan pemupukdh 10-10-10 pada
berbagai dosis dan umur pengamatan tidak membepkagaruh yang nyata
pada tinggi tanaman.

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman akibat perlakuanupeman NPK 10-10-10 pada
berbagai umur pengamatan

Rerata tinggi tanaman (cm)
20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst  hsBO

Perlakuan

Dosis Pupuk NPK

(kg ha-1)

Pupuk standar 20,60 26,05 38,03 49,55 57,10 58,77 1,576 60,18
600 (O hst) 14,45 21,72 32,33 37,18 48,88 51,55 8%5, 58,23
600 (0 + 30 hst) 15,65 21,82 32,82 39,58 49,87 &%2,8 57,63 58,30
800 (O hst) 16,32 22,07 32,78 41,73 50,82 54,22 2%8, 58,43
800 (0 + 30 hst) 17,20 22,60 33,15 42,08 51,28 54,9 58,83 58,45
1000 (O hst) 17,35 23,60 88\ 55 42,32 51,93 55,07 ,43%9 58,65
1000 (0 + 30 hst) 17,43 24,40 33,93 44,78 52,28 8®5, 59,80 58,92
1200 (O hst) 17,97 25,02 34,30 45,18 51,20 56,10 ,1060 59,13
1200 (0 + 30 hst) 18,18 24,67 35,68 46,47 53,02 1%6, 60,15 59,28
1400 (0 hst) 18,48 25,90 37,85 47,55 54,95 56,63  ,4060 59,62
1400 (0 + 30 hst) 20,15 24,55 85108 49,35 56,68 957, 60,98 59,87
Uji Duncan 5% tn tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyamy sama pada umur pengamatan yang sama menumjtié&&
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Du%¢ahst = hari setelah transplanting, tn = tida&tay



4.1.1.2 Jumlah anakan

Hasil analisis ragam pada jumlah anakan akibatupean NPK 10-10-
10 pada berbagai umur pengamatan menunjukkan péngang nyata pada umur
30-70 hst. Hasil rerata jumlah anakan akibat padakpemupukan NPK 10-10-10
pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Babel

Tabel 3. Rerata jumlah anakan akibat perlakuan pekan NPK 10-10-10 pada
berbagai umur pengamatan

Rerata jumlah anakan

Perlakuan

20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst  hsB0
Dosis Pupuk NPK
(kg ha)
Pupuk standar 6,33 16,00 c 18,83 b 19,83 b 21,00 k20,67 b 19,83 18,67
600 (0 hst) 4,17 6,50 a 13,33 a 14,33 a 1550 a 6718, 13,33 12,50
600 (0 + 30 hst) 4,67 8,50 ab 14,00 ab 14,67a 015 14,00 a 13,67 13,33
800 (0 hst) 4,83 9,50 ab 14,67 ab 15,33 ab 17,17 ab4,67 ab 14,00 13,67
800 (0 + 30 hst) 5,00 10,50 ab 15,50 ab 15,83 ab ,671ab 15,83 ab 15,00 14,67
1000 (0 hst) 5,00 11,17b 15,67 ab 16,50 ab 1867 al16,83 ab 16,00 14,83
1000 (0 + 30 hst) 5,17 11,83bc 16,17 ab 17,33 b ,8318b 17,83 b 16,67 15,17
1200 (0 hst) 5,17 12,17 be 16,33 b 17,17 b 19,00 aHl 8,00 b 17,00 15,50
1200 (0 + 30 hst) 5,33 12,67 bc 16,50 b 18,17 b 5B, 18,33 b 17,33 16,33
1400 (0 hst) 5,67 13,17 be 17,83 b 18,67 b 19,67 b19,17 b 18,17 16,67
1400 (0 + 30 hst) 6,33 14,33 be 18,50 b 19,00 b 320, 19,83 b 18,50 16,83

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyany sama pada umur pengamatan yang sama menunijtittik
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda DB#éahst = hari setelah transplanting, tn = tidaitay

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pada 86 hst tanaman
yang dipupuk standar maupun yang dipupuk NPK padasd.000 kg ha(0 + 30
hst); 1200 kg ha (O hst); 1200 kg (0 + 30 hst); 1400 kg (0 hst) mauyang
dipupuk NPK pada dosis 1400 kg'hgang aplikasinya dilakukan pada 0 + 30 hst,
jumlah anakan yang dihasilkan tidak berbeda nyemikian pula untuk tanaman
yang dipupuk NPK pada dosis 1000 kg't{@ + 30 hst) hingga 1400 kg h#0 +
30 hst), jumlah anakan yang dihasilkan juga tidaibbda nyata dengan tanaman
yang dipupuk NPK pada dosis 600 kg'h@® + 30 hst) hingga 1000 kg h40

hst). Hal yang serupa terjadi pada tanaman yangpdipNPK pada dosis 600 kg



ha' yang waktu aplikasinya dilakukan pada 0 hst derigaaman yang dipupuk
NPK pada dosis 600 kg ha(0 + 30 hst) hingga 800 kg hayang waktu
aplikasinya dilakukan pada 0 + 30 hst. Namun denilkintuk tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg-hhingga 800 kg hiayang waktu aplikasinya
dilakukan pada 0 maupun 0 + 30 hst serta 1000 Kg(@zhst), jumlah anakan
yang dihasilkan nyata lebih sedikit bila dibandiagkdengan tanaman yang
dipupuk NPK standar.

Pada umur 40 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1200 kg h40 hst); 1200 kg Ha(0 + 30 hst); 1400 kg Ha(0
hst) maupun yang dipupuk NPK pada dosis 1400 kg (Ba+ 30 hst), jumlah
anakan yang dihasilkan tidak berbeda nyata. Demigisla pada tanaman yang
dipupuk NPKpada dosis 600 kghéd + 30 hst) hingga 1000 kg hgang waktu
aplikasinya 0 + 30 hst, jumlah anakan yang dihasiljuga tidak berbeda nyata
dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 120@ik@0 hst) hingga 1400
kg ha® (0 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipuputdata Namun
demikian tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600h&b yang waktu
aplikasinya 0 hst, jumlah anakan yang dihasilkamataylebih sedikit bila
dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk NPK pasi& d200 kg ha (0 hst)
hingga 1400 kg H&(0 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupukiat.

Pada umur 50 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1000 kg ha0 + 30 hst) hingga 1400 kg hajang waktu
aplikasinya 0 + 30 hst, jumlah anakan yang dihasiltidak berbeda nyata dengan

tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 800 K§ (@ahst) hingga 1000 kg Ha



yang waktu aplikasinya 0 hst. Demikian pula un@kaman yang dipupuk 600 kg
ha® (0 hst) maupun 600 kg fig0 + 30 hst), jumlah anakan yang dihasilkan juga
tidak berbeda nyata dengan tanaman yang dipupuk pél dosis 800 kg Hg0
hst) hingga 1000 kg Hayang waktu aplikasinya 0 hst. Namun demikian tamama
yang dipupuk NPK pada dosis 600 kg'h@® hst) maupun 600 kg fig0 + 30
hst), jumlah anakan yang dihasilkan nyata lebihksebila dibandingkan dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1000 kf(Ba+ 30 hst) hingga 1400 kg
ha' (0 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupuk st@hdar.

Pada umur 60 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1200 kg h#0 + 30 hst) hingga 1400 kg haang aplikasinya
dilakukan pada 0 + 30 hst, jumlah anakan yang dikaastidak berbeda nyata
dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600akgoh+ 30 hst) hingga
1200 kg h& yang waktu aplikasinya 0 hst. Demikian pula urtakamanan yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg*hé0 hst), jumlah anakan yang dihasilkan juga
tidak berbeda nyata dengan tanaman yang dipupuk péli dosis 600 kg fig0
+ 30 hst) hingga 1200 kg hayang waktu aplikasinya 0 hst. Namun demikian
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 K{ (@ahst) jumlah anakan yang
dihasilkan nyata lebih sedikit bila dibandingkamgan tanaman yang dipupuk
NPK pada dosis 1200 kg h40 + 30 hst); 1400 kg Ha(0 hst) dan 1400 kg Hg0
+ 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupuk standa

Sementara itu, pada umur 70 hst, tanaman yangukpstandar maupun
yang dipupuk NPK pada dosis 1000 kg'f{@ + 30 hst) hingga 1400 kg hgang

waktu aplikasinya 0 + 30 hst, jumlah anakan yamgslikan tidak berbeda nyata



dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 80@k¢Ohhst) hingga 1000 kg
ha' yang waktu aplikasinya 0 hst. Demikian pula untakaman yang dipupuk
600 kg hd (0 hst) maupun 600 kg Hia(0 + 30 hst), jumlah anakan yang
dihasilkan juga tidak berbeda nyata dengan tanayaang dipupuk NPK pada
dosis 800 kg ha (0 hst) hingga 1000 kg Hayang waktu aplikasinya O hst.
Namun demikian tanaman yang dipupuk NPK pada dé@@ kg h&d (0 hst)
maupun 600 kg ha (0 + 30 hst), jumlah anakan yang dihasilkan nyakih
sedikit bila dibandingkan dengan tanaman yang dipi\PK pada dosis 1000 kg
ha® (0 + 30 hst); 1200 kg Ha(0 hst); 1200 kg Ha(0 + 30 hst); 1400 kg Ha(0
hst); 1400 kg Ha (0 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupuk NP

standar.

4.1.1.3 Jumlah daun

Hasil analisis ragam pada rerata jumlah daun akiedakuan pemupukan
NPK 10-10-10 pada berbagai umur pengamatan merkanukeda nyata pada
umur 30-70 hst. Rerata jumlah daun akibat perlalpenupukan NPK 10-10-10
pada berbagai umur pengamatan dapat dilihat paok #a

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pada 8hhst, tanaman
yang dipupuk standar maupun yang dipupuk NPK pad&sd.000 kg ha(0 + 30
hst) hingga 1400 kg Ha(0 + 30 hst), jumlah daun yang dihasilkan tidakbbea
nyata. Demikian pula untuk tanaman yang dipupuk NfaKa dosis 600 (0 + 30
hst) hingga 1400 kg Ha(0 hst), jumlah daun yang dihasilkan juga tidakobea

nyata. Hal serupa terjadi pada tanaman yang diphiikk pada dosis 600 kg ha



(0 hst); 600 kg ha (0 + 30 hst) maupun 800 kg hgumlah daun yang dihasilkan
tidak berbeda nyata. Namun demikian untuk tananaang \dipupuk NPK pada
dosis 600 kg Ha hingga 800 kg hayang waktu aplikasinya dilakukan pada 0
maupun 0 + 30 hst serta 1000 kg'K@ hst), jumlah daun yang dihasilkan nyata
lebih sedikit bila dibandingkan dengan tanaman ydipgpuk standar.

Tabel 4. Rerata jumlah daun akibat perlakuan pekamp®PK 10-10-10 pada
berbagai umur pengamatan

Rerata jumlah daun
Perlakuan

20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst  hsB0
Dosis Pupuk NPK
(kg ha)
Pupuk standar 25,33 64,00 c 75,33 b 79,33 b 84,00 82,67 b 77,33 70,00
600 (0 hst) 16,67 26,00 a 53,33 a 57,33 a 62,00 a 4,673 52,00 50,00
600 (0 + 30 hst) 18,67 34,00 ab 56,00 a 58,67 a 0068 56,00 a 54,67 53,33
800 (0 hst) 19,33 38,00ab 58,67ab 61,33ab  GH67 58,67 ab 56,00 54,67
800 (0 + 30 hst) 20,00 42,00 b 62,00 ab  63,33ab ,6774b 63,33 ab 60,00 58,67
1000 (0 hst) 20,00 44,67 b 62,67 ab 66,00 ab ,33 67,33 ab 64,00 59,33
1000 (0 + 30 hst) 20,67 47,33bc  64,67ab 69,33 al¥5,67 b 71,33 ab 66,67 60,67
1200 (0 hst) 21,00 48,67 bc 65,33 ab 72,67 b 76,00 72,00 ab 68,00 62,00
1200 (0 + 30 hst) 21,33 50,67 bc 66,00 ab 74,00 b 8,00/b 73,33 b 69,33 65,33
1400 (0 hst) 22,67 52,67 bc 71,33 b 74,67 b 78,67 b76,67 b 72,67 66,67
1400 (0 + 30 hst) 25,17 57,33 ¢ 74,00 b 76,00 b  33M, 79,33 b 74,00 67,33

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyany sama pada umur pengamatan yang sama menunijtittik
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda DiB#éahst = hari setelah transplanting, tn = tidaitay

Pada umur 40 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1400 kg h40 hst) dan 1400 kg Ha0 + 30 hst), jumlah daun
yang dihasilkan tidak berbeda nyata dengan tanayaag dipupuk NPK pada
dosis 800 kg ha (0 hst) hingga 1200 kg Ha0 + 30 hst). Demikian pula untuk
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 k(Banst) dan 600 kg Fa(0 + 30
hst), jumlah daun yang dihasilkan juga tidak begbegata dengan tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 800 kg héD hst) hingga 1200 kg Ha0 + 30 hst).
Namun demikian untuk tanaman yang dipupuk NPK pamkis 600 kg ha (0

hst) maupun 600 kg Ha(0 + 30 hst), jumlah daun yang dihasilkan nyatshle



sedikit bila dibandingkan dengan tanaman yang dipipPK pada dosis 1400 kg
ha® (0 hst) dan 1400 kg Ha0 + 30 hst) maupun tanaman yang dipupuk dengan
pupuk standar.

Pada umur 50 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1200 kg Hhd0 hst); 1200 kg ha(0 + 30 hst); 1400 kg Ha(0
hst) maupun yang dipupuk NPK pada dosis 1400 Kg(@a 30 hst), jumlah daun
yang dihasilkan tidak berbeda nyata dengan tangmag dipupuk NPK 800 kg
ha' (0 hst) hingga 1000 kg Ha0 + 30 hst). Demikian pula pada tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg*héD hst) dan 600 kg Ha(0 + 30 hst), jumlah
daun yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata demgaaman yang dipupuk
NPK pada dosis 800 kg ha0 hst) hingga 1000 kg Ha(0 + 30 hst). Namun
demikian tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600h&Yy yang waktu
aplikasinya 0 maupun 0 + 30 hst, jumlah daun yahgsilkan nyata lebih sedikit
bila dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk N&#amlosis 1200 kg He0
hst) hingga 1400 kg Ha(0 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupuk
standar.

Pada umur 60 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1000 kg h40 hst) hingga 1400 kg Hayang waktu aplikasinya
0 + 30 hst, jumlah daun yang dihasilkan tidak beéabeyata dengan tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kghé + 30 hst); 800 kg fa(0 hst) maupun 800
kg ha' (0 + 30 hst). Demikian pula untuk tanaman yangipligk NPK pada dosis
600 kg hd (0 hst), jumlah daun yang dihasilkan juga tidakbbda nyata dengan

tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 K§ (@a+ 30 hst); 800 kg ha(0



hst) maupun 800 kg Ha(0 + 30 hst). Namun demikian untuk tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg™héD hst), jumlah daun yang dihasilkan nyata
lebih sedikit bila dibandingkan dengan tanaman ydipgpuk 1000 kg HA(0 hst)
hingga 1400 kg hayang waktu aplikasinya 0 + 30 hst maupun dengarg ya
dipupuk standar.

Sementara itu, pada umur 70 hst, tanaman yangukpstandar maupun
yang dipupuk NPK pada dosis 1200 kg'h@ + 30 hst); 1400 kg Ha(0 hst)
maupun 1400 kg Fa(0 + 30 hst), jumlah daun yang dihasilkan tidakbbea
nyata dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosik@®a® (0 hst) hingga
1200 kg h& (0 hst). Demikian pula untuk tanaman yang dipup@Nbada dosis
600 kg h& (0 hst) dan 600 kg Ha0 + 30 hst), jumlah daun yang dihasilkan juga
tidak berbeda nyata dengan tanaman yang dipupuk pél dosis 800 kg fig0
hst) hingga 1200 kg Ha(0 hst). Namun demikian tanaman yang dipupuk NPK
pada dosis 600 kg Ha(0 hst) dan 600 kg Ha(0 + 30 hst), jumlah daun yang
dihasilkan nyata lebih sedikit bila dibandingkamgan tanaman yang dipupuk
1200 kg ha (0 + 30 hst); 1400 kg Ha(0 hst); 1400 kg h&(0 + 30 hst) maupun

yang dipupuk standar.

4.1.1.4 Luas daun
Pada Tabel 5 disajikan hasil rerata luas dauraakierlakuan pemupukan
NPK 10-10-10 pada berbagai umur pengamatan. Hasdlisss ragam

menunjukkan beda nyata pada umur 30-70 hst.



Tabel 5. Rerata luas daun akibat perlakuan pemuphk& 10-10-10 pada
berbagai umur pengamatan

Rerata luas daun (én

Perlakuan
20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst hsB0

Dosis Pupuk NPK
(kg ha)
Pupuk standar 124,33 442,83 ¢ 702,67b  826,00b 6,88Db 984,67 b 809,17 674,33
600 (0 hst) 81,67 179,83 a 497,33a 596,83 a 750,50 651,50 a 544,00 481,67
600 (0 + 30 hst) 91,50 235,33 ab 522,00a 610,83 99,00 ab 667,50 a 557,67 513,50
800 (0 hst) 94,83 263,00ab 547,00ab 638,50ab ,583b 699,33 ab 571,17 526,67
800 (0 + 30 hst) 98,17 290,50 ab 578,17 ab 65%33 855,33 ab 754,83 ab 612,00 565,00
1000 (0 hst) 100,17 309,00 b 584,33 ab 687,00 ab 1,88Db 802,67 ab 652,67 571,50
1000 (0 + 30 hst) 106,33 327,50 b 602,83 ab 721,83 912,33 b 850,33 ab 680,00 584,33
1200 (0 hst) 108,00 336,83bc 609,00 ab 756,67 b 0,192 858,17 ab 693,67 597,00
1200 (0 + 30 hst) 119,83 350,67 bc 615,33 ab 779,50 944,33 b 874,00 b 707,17 629,17
1400 (0 hst) 125,67 364,50 bc 665,00b  777,33b 33592 913,83 b 741,17 642,00

1400 (0 + 30 hst) 126,50 396,83 bc 689,83b 794,33 984,67 b 945,67 b 754,67 648,50

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyamg sama pada umur pengamatan yang sama menunijtitii
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Ds%¢ahst = hari setelah transplanting, tn = tida&tay

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pada @fhist tanaman
yang dipupuk standar maupun yang dipupuk NPK padisd.200 kg ha (0 hst)
hingga 1400 kg Ha(0 + 30 hst), luas daun yang dihasilkan tidak bdabeyata.
Demikian pula untuk tanaman yang dipupuk NPK paosisd600 kg ha yang
waktu aplikasinya 0 + 30 hst hingga 1000 kg k@ + 30 hst), luas daun yang
dihasilkan juga tidak berbeda nyata dengan tanayaag dipupuk NPK pada
dosis 1200 kg ha(0 hst) hingga 1400 kg 140 + 30 hst). Hal yang serupa terjadi
pada tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 KgMast), luas daun yang
dihasilkan tidak berbeda nyata dengan tanaman ggngpuk NPK pada dosis
600 kg ha (0 + 30 hst); 800 kg Ra(0 hst) maupun 800 kg Hig0 + 30 hst).
Namun demikian tanaman yang dipupuk NPK pada d&8@ kg hd (0 hst)
hingga 1000 kg H&(0 + 30 hst), luas daun yang dihasilkan nyata lbitikit bila
dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk NPK pasi& d200 kg Ha (0 hst)

hingga 1400 kg h&(0 + 30 hst) maupun tanaman yang dipupuk standar.



Pada umur 40 hst, tanaman yang dipupuk standarunaygng dipupuk
NPK pada dosis 1400 kg Hh40 hst) dan 1400 kg Hg0 + 30 hst), luas daun yang
dihasilkan tidak berbeda nyata dengan tanaman dgmgpuk NPK pada dosis
800 kg hd (0 hst) hingga 1200 kg Hg0 + 30 hst). Demikian pula untuk tanaman
yang dipupuk NPK pada dosis 600 kg'l{@ hst) dan 600 kg Ha(0 + 30 hst),
luas daun yang dihasilkan juga tidak berbeda ngatgan tanaman yang dipupuk
NPK pada dosis 800 kg ha0 hst) hingga 1200 kg Ha(0 + 30 hst). Namun
demikian untuk tanaman yang dipupuk NPK pada dé68 kg hd (0 hst)
maupun 600 kg hja(O + 30 hst), luas daun yang dihasilkan nyatehlskidikit bila
dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk NPK pas& d400 kg Ha (0 hst)
dan 1400 kg Ha (0 + 30 hst) maupun tanaman yang dipupuk dengaukpu
standar.

Pada umur 50 hst, tanaman yang dipupuk standarunaygng dipupuk
NPK pada dosis 1000 kg h&0 + 30 hst); 1200 kg Ha(0 hst); 1200 kg ha(0 +
30 hst); 1400 kg ha(0 hst) maupun yang dipupuk NPK pada dosis 140Bakg
(O + 30 hst), luas daun yang dihasilkan tidak béabeyata dengan tanaman yang
dipupuk NPK 800 kg ha(0 hst) hingga 1000 kg H40 hst). Demikian pula pada
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 kiy(Bahst) dan 600 kg Ha(0 + 30
hst), luas daun yang dihasilkan juga tidak berbeygita dengan tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 800 kg*héD hst) hingga 1000 kg Hg0 hst). Namun
demikian tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600h&y yang waktu
aplikasinya 0 maupun 0 + 30 hst, luas daun yangsilkan nyata lebih sedikit

bila dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk N&#amlosis 1000 kg He0



+ 30 hst) hingga 1400 kg Hh40 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupuk
standar.

Pada umur 60 hst, tanaman yang dipupuk standarunaygng dipupuk
NPK pada dosis 1000 kg h40 hst) hingga 1400 kg Hayang waktu aplikasinya
0 + 30 hst, luas daun yang dihasilkan tidak berbgdda dengan tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg*he + 30 hst); 800 kg Fa(0 hst) maupun 800
kg ha' (0 + 30 hst). Demikian pula untuk tanaman yangipiigk NPK pada dosis
600 kg ha (0 hst), luas daun yang dihasilkan juga tidak éeabnyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 K (@a+ 30 hst); 800 kg ha(0
hst) maupun 800 kg Ha(0 + 30 hst). Namun demikian untuk tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg h#&0 hst), luas daun yang dihasilkan nyata
lebih sedikit bila dibandingkan dengan tanaman ydipgpuk 1000 kg H&(0 hst)
hingga 1400 kg Ha(0 + 30 hst) maupun dengan yang dipupuk standar.

Sementara itu, pada umur 70 hst, tanaman yang ukpsgandar maupun
yang dipupuk NPK pada dosis 1200 kg'h@ + 30 hst); 1400 kg Ha(0 hst)
maupun 1400 kg fa(0 + 30 hst), luas daun yang dihasilkan tidak eegbnyata
dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 80@k¢0hhst) hingga 1200 kg
ha' (0 hst). Demikian pula untuk tanaman yang dipup@&Npada dosis 600 kg
ha® (0 hst) dan 600 kg Ha(0 + 30 hst), luas daun yang dihasilkan juga tidak
berbeda nyata dengan tanaman yang dipupuk NPK qizsis 800 kg Ha (0 hst)
hingga 1200 kg h&(0 hst). Namun demikian tanaman yang dipupuk NP#apa
dosis 600 kg HA& (0 hst) dan 600 kg Ha(0 + 30 hst), luas daun yang dihasilkan

nyata lebih sedikit bila dibandingkan dengan tamagang dipupuk 1200 kg Ha



(0 + 30 hst); 1400 kg Ha(0 hst); 1400 kg h&(0 + 30 hst) maupun yang dipupuk

standar.

4.1.1.5 Bobot kering total tanaman (satu rumpun)

Hasil analisis ragam pada bobot kering total taarmammenunjukkan beda
nyata terjadi pada umur 40-90 hst. Rerata boboingetotal tanaman akibat
perlakuan pemupukan NPK 10-10-10 pada berbagai pmuogamatan disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata bobot kering total tanaman akibdaguan pemupukan NPK 10-
10-10 pada berbagai umur pengamatan

Rerata bobot kering total tanaman (satu rumpui@n(y

Perlakuan

20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst  hsBO
Dosis Pupuk NPK
(kg ha')
Pupuk standar 1,82 3,55 9,52¢c 17,27 d 23,46 d 2298 38,91d 41,55d
600 (0 hst) 0,90 1,75 4,69 a 8,51a 12,15a 15,27 al19,17 a 20,47 a
600 (0 + 30 hst) 1,02 1,99 5,35 ab 9,70 ab 13,18 d6,75ab  21,86ab 23,34 ab
800 (0 hst) 1,05 2,05 5,51 ab 10,00 ab 14,16 ab 261ah 22,52ab 24,05 ab
800 (0 + 30 hst) 1,18 2,30 6,17 ab 11,18 b 15,19 al19,29 b 25,19b 26,90 b
1000 (0 hst) 1,30 2,54 6,81b 12,36 bc 16,79b  2h¢3 27,84bc 29,73 bc
1000 (0 + 30 hst) 1,43 2,80 7,51 be 13,61 c 18¢19 b 23,51 ¢c 30,68 ¢ 32,76 c
1200 (0 hst) 1,44 2,81 7,54 be 13,67 c 18,56 bc  12d, 30,79 ¢ 32,88 ¢
1200 (0 + 30 hst) 1,55 3,02 8,09 bc 14,68 c 19,94 25,35 cd 33,08 cd 35,32 cd
1400 (0 hst) 1,68 3,29 8,82¢c 16,00 cd 21,73 cd 948, 36,05d 38,49d
1400 (0 + 30 hst) 1,79 3,50 9,38 ¢ 17,01 cd 23,11d29,11e 38,32d 40,92d

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyamig sama pada umur pengamatan yang sama menumjtittik
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Ds#éahst = hari setelah transplanting, tn = tida&tay

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa tanayaag dipupuk
standar maupun yang dipupuk NPK pada dosis 1408ekd0 hst) dan 1400 kg
ha® (0 + 30 hst), bobot kering total tanaman yangsiilkan tidak berbeda nyata
dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 106@k¢ + 30 hst); 1200 kg
ha' (0 hst) maupun 1200 kg h40 + 30 hst). Demikian pula untuk tanaman yang

dipupuk NPK pada dosis 600 kgh# + 30 hst) hingga 1000 kg h40 hst),



bobot kering total tanaman yang dihasilkan jugakiderbeda nyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1000 ky(Ba+ 30 hst); 1200 kg Ha(0

hst) maupun 1200 kg H40 + 30 hst). Hal yang serupa terjadi pada tanayaag
dipupuk NPK pada dosis 600 kg™hé hst) dengan tanaman yang dipupuk NPK
pada dosis 600 kg Ha(0 + 30 hst) hingga 800 kg hg0 + 30 hst). Namun
demikian untuk tanaman yang dipupuk NPK pada dé@skg h& (0 hst) hingga
1000 kg had (0 hst), bobot kering total tanaman yang dihasilkeyata lebih
sedikit bila dibandingkan dengan tanaman yang dipi\PK pada dosis 1400 kg
ha® (0 hst); 1400 kg Ha (0 + 30 hst) maupun dengan tanaman yang dipupuk
standar.

Pada 50 hst, tanaman yang dipupuk standar maugoum ¢gipupuk NPK
pada dosis 1400 kg 10 hst) dan 1400 kg Ha(0 + 30 hst), bobot kering total
tanaman yang dihasilkan tidak berbeda nyata. Damigula untuk tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 1000 kg*hé hst) hingga 1200 kg Ha(0 + 30 hst),
bobot kering total tanaman yang dihasilkan jugaMkiderbeda nyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1400 kf(Bahst) maupun 1400 kg ha
(0 + 30 hst). Hal yang serupa terjadi pada tanayaag dipupuk NPK pada dosis
600 kg hd (0 + 30 hst) dan 800 kg Hig0 hst) dengan tanaman yang dipupuk
NPK pada dosis 800 kg Ha0 + 30 hst) maupun 1000 kg h#0 hst). Pada
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 K§ (fahst), bobot kering total
tanaman yang dihasilkan juga tidak berbeda nyatgatetanaman yang dipupuk
NPK pada dosis 600 kg ig0 + 30 hst) dan 800 kg hg0 hst). Namun demikian

untuk tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 Kg(@dist) hingga 1200 kg



ha® (0 + 30 hst), bobot kering total tanaman yang silkan nyata lebih sedikit
bila dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk atand

Pada umur 60 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1400 kg h40 hst) dan 1400 kg Ha0 + 30 hst), bobot kering
total tanaman yang dihasilkan tidak berbeda ny2é¢mikian pula untuk tanaman
yang dipupuk NPK pada dosis 1000 kg'i{@ + 30 hst) dan 1200 kg h40 hst),
bobot kering total tanaman yang dihasilkan jugakiderbeda nyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1200 Ky(Ba+ 30 hst) dan 1400 kg ha
(0 hst). Hal yang serupa terjadi pada tanaman dgngpuk NPK pada dosis 800
kg ha® (0 hst) hingga 1000 kg Ha0 hst) dengan tanaman yang dipupuk NPK
pada dosis 1000 kg B0 + 30 hst) dan 1200 kg h40 hst). Pada tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg hwang waktu aplikasinya 0 maupun 0 dan 30
hst, bobot kering total tanaman yang dihasilkarajtidak berbeda nyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 800 kg i@ hst) yang waktu
aplikasinya 0 maupun 0 dan 30 hst. Namun demikiatuku tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg h& hst) hingga 1200 kg Ha0 + 30 hst),
bobot kering total tanaman yang dihasilkan nyaléhlsedikit bila dibandingkan
dengan tanaman yang dipupuk 1400 kg (@ + 30 hst) maupun yang dipupuk
standar.

Pada umur 70 hst, tanaman yang dipupuk standapumayang dipupuk
NPK pada dosis 1400 kg ha0 + 30 hst), bobot kering total tanaman yang
dihasilkan tidak berbeda nyata. Demikian pula utéiraman yang dipupuk NPK

pada dosis 1000 kg haaplikasi 0 maupun 0 + 30 hst dan 1200 kg (& hst),



bobot kering total tanaman yang dihasilkan jugakiderbeda nyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1200 kg(Bat 30 hst) dan 1400 kg ha
(O hst). Hal yang serupa terjadi pada tanaman ggngouk NPK pada dosis 600
kg ha' (0 + 30 hst) dan 800 kg Ha0 hst), bobot kering total tanaman yang
dihasilkan juga tidak berbeda nyata dengan tanayaa dipupuk NPK pada
dosis 800 kg ha (0 + 30 hst) dan 1000 kg ha0 hst). Pada tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kgh#0 hst), bobot kering total tanaman yang
dihasilkan juga tidak berbeda nyata dengan tanayaan dipupuk NPK pada
dosis 600 kg Ha(0 + 30 hst) maupun 800 kg héd hst). Namun demikian untuk
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 600 k(Behst) hingga 1400 kg Hg0
hst), bobot kering total tanaman yang dihasilkarataylebih sedikit bila
dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk NPK 14ptha& (0 + 30 hst)
maupun yang dipupuk standar.

Sementara itu, pada umur 80 dan 90 hst, tananag ¢ipupuk standar
maupun yang dipupuk NPK pada dosis 1400 K¢ (@ehst) dan 1400 kg Ha0 +
30 hst), bobot kering total tanaman yang dihasilidak berbeda nyata dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1200 kiy(Ba+ 30 hst). Demikian pula
untuk tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1000aKg(® + 30 hst) dan 1200
kg ha' (0 hst), bobot kering total tanaman yang dihasilkaga tidak berbeda
nyata dengan tanaman yang dipupuk NPK pada do8id kg ha" (0 + 30 hst).
Pada tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 800 kgtha 30 hst) dan 1000 kg
ha® (0 hst), bobot kering total tanaman yang dihasilkaa tidak berbeda nyata

dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 60Gkgth+ 30 hst) maupun



800 kg hd (0 hst). Hal yang serupa terjadi pada tanaman ggngpuk NPK pada
dosis 600 kg hHa (0 hst) dengan tanaman yang dipupuk NPK pada @6€iskg
ha' (0 + 30 hst) maupun 800 kg h40 hst). Namun demikian tanaman yang
dipupuk NPK pada dosis 600 kg™héD hst) hingga 1200 kg Ha0 hst), bobot
kering total tanaman yang dihasilkan, nyata leb@dlilgt bila dibandingkan
dengan tanaman yang dipupuk NPK 1400 K{ (@ahst); 1400 kg ha(0 + 30 hst)

maupun tanaman yang dipupuk standar.

4.1.1.6 Laju pertumbuhan

Hasil analisis ragam pada rerata laju pertumbuhdak tmenunjukkan
adanya beda nyata pada berbagai umur pengamateata Rgu pertumbuhan
akibat perlakuan pemupukan NPK 10-10-10 pada barbagur pengamatan
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata laju pertumbuhan akibat perlakuemypukan NPK 10-10-10
pada berbagai umur pengamatan

Rerata laju pertumbuhan (g cm-2 hari -1)
20-30 hst 30-40 hst 40-50 hst 50-60 hst 60-70 hst 0-80’hst 80-90 hst

Perlakuan

Dosis Pupuk NPK

kg ha-1

(Pt?puk szandar 0,00043 0,00149 0,00194 0,00155 5001 0,00227 0,00066
600 (0 hst) 0,00021 0,00073 0,00096 0,00091 0,00078 0,00097 0,00033
600 (0 + 30 hst) 0,00024 0,00084 0,00109 0,00087 00089 0,00128 0,00037
800 (0 hst) 0,00025 0,00087 0,00112 0,00104 0,00078 0,00132 0,00038
800 (0 + 30 hst) 0,00028 0,00097 0,00125 0,00100 001@2 0,00148 0,00043
1000 (O hst) 0,00031 0,00107 0,00139 0,00111 04011 0,00162 0,00047
1000 (0 + 30 hst) 0,00034 0,00118 0,00153 0,00122 ,00126 0,00179 0,00052
1200 (0 hst) 0,00034 0,00118 0,00153 0,00122 0014 0,00165 0,00052
1200 (0 + 30 hst) 0,00037 0,00127 0,00165 0,00131 ,00135 0,00193 0,00056
1400 (0 hst) 0,00040 0,00138 0,00179 0,00143 0013 0,00228 0,00061
1400 (0 + 30 hst) 0,00043 0,00147 0,00191 0,00153 ,00160 0,00230 0,00065
Uji Duncan 5% tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyamig sama pada umur pengamatan yang sama menumjtittik
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Ds%é¢ahst = hari setelah transplanting, tn = tida&tay



4.1.2 Komponen hasil

4.1.2.1 Jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per ralai, persentase gabah
hampa per tanaman, bobot gabah kering giling

Pada komponen hasil, beda nyata ditunjukkan padangeter jumlah
malai per rumpun, jumlah gabah per malai, dan bajadiah kering giling,
sedangkan untuk parameter persentase gabah hampangman menunjukkan
tidak beda nyata untuk semua perlakuan, sepedikhs dalam Tabel 8.

Tabel 8. Rerata jumlah malai per rumpun, jumlahagaper malai, persentase

gabah hampa per tanaman dan bobot gabah keringg gdkibat
perlakuan pemupukan NPK 10-10-10 pada saat panen

Persentase gabah

et Jumlah malai per Jumlah_ gabah per hampa per tanaman Bot_)pt gabah Ifering
rumpun malai (gram) (%) giling (ton ha')
Dosis Pupuk
NPK (kg ha)
Pupuk standar 16,17 d 68,83 d 11,72 4,87 d
600 (O hst) 11,33 a 57,50 a 13,47 2,40 a
600 (0 + 30 hst) 12,33 ab 58,67 a 13,43 2,74 ab
800 (O hst) 12,67 b 60,00 ab 13,36 2,82 ab
800 (0 + 30 hst) 13,17 b 62,33 b 13,05 3,15b
1000 (0 hst) 13,33 b 64,17 bc 12,12 3,48 bc
1000 (0 + 30 hst) 13,50 bc 65,67 c 12,78 3,84c
1200 (0 hst) 14,67 c 66,33 cd 12,97 385¢c
1200 (0 + 30 hst) 14,83 c 66,50 cd 13,31 4,14 cd
1400 (0 hst) 15,00 cd 67,17 cd 11,82 451d
1400 (0 + 30 hst) 15,50 cd 68,33 cd 12,09 4,80d

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan hyamiy sama pada parameter yang sama menunjukk&nbtdaeda
nyata berdasarkan uji jarak berganda Durk®an hst = hari setelah transplanting, tn = tida&tay

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa tangaram dipupuk NPK
pada dosis standar maupun yang dipupuk NPK 140@ekd0 hst) dan 1400 kg
ha' (0 + 30 hst), jumlah malai per rumpun yang ditikasil tidak berbeda nyata.
Hal yang serupa terjadi pada tanaman yang dipupik pada dosis 1000 kg ha
(0 + 30 hst) dengan tanaman yang dipupuk NPK 1200&k (0 hst) hingga 1400
kg ha® (0 + 30 hst). Demikian pula untuk tanaman yangipifx NPK pada dosis

600 kg hd (0 + 30 hst) hingga 1000 kg h40 hst), jumlah malai per rumpun



yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata dengaantan yang dipupuk NPK
pada dosis 1000 kg #d0 + 30 hst). Pada tanaman yang dipupuk NPK padis d
600 kg h& (0 hst), jumlah malai per rumpun yang dihasilkagaj tidak berbeda
nyata dengan tanaman yang dipupuk NPK pada doSik¢tha' (0 + 30 hst).
Namun demikian untuk tanaman yang dipupuk NPK 69M& (0 hst), jumlah
malai per rumpun yang dihasilkan nyata lebih sédika dibandingkan dengan
tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 800 ky(Behst) hingga 1400 kg Hg0
+ 30 hst) maupun tanaman yang dipupuk standar.

Pada parameter jumlah gabah per malai, tanamam ¢igupuk standar
maupun yang dipupuk NPK pada dosis 1200 Kg(@ahst) hingga 1400 kg H40
+ 30 hst), jumlah gabah per malai yang dihasilkdakt berbeda nyata. Demikian
pula untuk tanaman yang dipupuk NPK pada dosis #@p®a* (0 + 30 hst)
hingga 1400 kg h& (0 + 30 hst), jumlah gabah per malai yang dihasiljuga
tidak berbeda nyata dengan tanaman yang dipupuk péelé dosis 1000 kg Ha
(O hst). Hal yang serupa terjadi pada tanaman ggngouk NPK pada dosis 800
kg ha' (0 hst) dengan tanaman yang dipupuk NPK 800 ki(Ba+ 30 hst) dan
1000 kg h& (0 hst). Pada tanaman yang dipupuk pada dosik@0zi* (0 hst),
jumlah gabah per malai yang dihasilkan juga tidekbbda nyata dengan tanaman
yang dipupuk NPK pada dosis 600 kg'H@ hst) dan 600 kg Ha(0 + 30 hst).
Namun demikian untuk tanaman yang dipupuk NPK paakis 600 kg ha (0
hst) hingga 1000 kg Fa(0 + 30 hst), jumlah gabah per malai yang dihasilk
nyata lebih sedikit bila dibandingkan dengan tanmageang dipupuk standar.

Untuk parameter persentase gabah hampa per tandmaih analisis



ragam menunjukkan tidak berbeda nyata pada berbagai pengamatan. Hal ini
menyatakan bahwa tanaman yang dipupuk berbagas ddidK maupun yang
dipupuk standar tidak memberikan pengaruh padeeptse gabah hampa per
tanaman.

Sementara itu, pada parameter bobot gabah kerimg,gianaman yang
dipupuk standar maupun 1200 kg'h@ + 30 hst) hingga 1400 kg h40 + 30
hst), bobot gabah kering giling yang dihasilkarakicberbeda nyata. Demikian
pula untuk tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 1@0Ba* (0 hst) hingga
1200 kg h& (0 hst), bobot gabah kering giling yang dihasilkaga tidak berbeda
nyata dengan tanaman yang dipupuk NPK pada do6i kg ha (0 + 30 hst).
Hal yang serupa terjadi pada tanaman yang dipupRK K000 kg ha (O hst)
dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 60Gkgth+ 30 hst) hingga
800 kg ha (0 + 30 hst). Pada tanaman yang dipupuk NPK padis 00 kg ha
(O hst), bobot gabah kering giling yang dihasiljaga tidak berbeda nyata
dengan tanaman yang dipupuk NPK pada dosis 60Gkgth+ 30 hst) dan 800
kg ha® (0 hst). Namun demikian untuk tanaman yang dipuN&K pada dosis
600 kg hd (0 hst) hingga 1200 kg Ha0 hst), bobot gabah kering giling yang
dihasilkan nyata lebih sedikit bila dibandingkamgan tanaman yang dipupuk
NPK 1400 kg ha (0 hst); 1400 kg Ha (0 + 30 hst) maupun tanaman yang

dipupuk standar.



4.2 Pembahasan

Secara umum dari hasil penelitian menunjukan bgbemupukan standar
dengan dosis Urea 250 kgha&8P-36 150 kg hg KCI 113,2 kg ha atau setara
dengan 115 kg N, 54 kg P, 60 kg K hememberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang tidak berbeda nyata dengan tanamagrdygupuk NPK pada dosis
800 kg h& (80 kg N, 80 kg P, 80 kg K Hayang aplikasinya diberikan satu kali
(O hst) maupun dua kali (0 + 30 hst) untuk parametalah anakan, jumlah daun
dan luas daun, namun berbeda nyata dengan pemupliérdosis 600 kg hh
(60 kg N, 60 kg P, 60 kg K Haiwaktu aplikasi satu kali (O hst) maupun dua kali
(0 + 30 hst). Hal ini diduga akibat unsur N yangnmadi faktor pembatas
pertumbuhan dan hasil tanaman karena berada daladisk kekurangan seperti
yang tercantum dalam analisis tanah awal (lam@jafPemupukan NPK hingga
dosis tertinggi, yaitu 1400 kg Hha(140 kg N, 140 kg P, 140 kg K Pajuga
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata detageman yang dipupuk
standar.

Selama proses pertumbuhan tanaman, diketahui itdegdirangan air
pada lahan penelitian. Air sulit didapat karenagaenh musim kemarau dan letak
lahan penelitian yang jauh dari sumber air, selingy yang didapat sedikit
setelah sebelumnya mengalami pengurangan padahdderda yang juga
didominasi oleh lahan sawah. Kekurangan air tetseiengakibatkan sulitnya
mempertahankan ketinggian genangan air, bahkamdielekeringan pada
sebagian petak penelitian. Tanaman membutuhkanselxagai pelarut dan

medium untuk reaksi kimia, selain itu air digunalsebagai bahan baku untuk



fotosintesis. Tanaman yang mengalami kekurangardaam pertumbuhannya
akan terhambat dan mempengaruhi hasil akhir tanaPadea pertanaman padi,
ketersediaan air sangat dibutuhkan dalam proseggpeangan. Penggenangan
tanah menyebabkan perubahan proses kimia dan adgkia tanah yang
mempengaruhi penyediaan dan penyerapan hara aésgwah, khususnya hara
N dan P. Tanah yang tidak tergenang mengakibatgadinya perubahan dari
amonium (NH") menjadi nitrit oleh bakteri Nitrosomonas, kemudimenjadi
nitrat oleh Nitrobacter, sedangkan tanaman padi IeAnyak menyerap N dalam
bentuk amonium. Hal ini menyebabkan lebih banyaknhdnium yang hilang
daripada yang terserap tanaman sehingga pertumbtdraambat. Hal ini
diperjelas dengan pertumbuhan jumlah anakan dahyaag tidak sesuai dengan
deskripsi tanaman padi varietas IR-64 (lampiramldr) juga hasil analisis tanah
akhir (lampiran 5) yang menunjukan N total tananyang masih berada pada
kondisi kekurangan. Rendahnya jumlah anakan paxartan akan berakibat pada
rendahnya luas daun tanaman karena jumlah daun diaagilkan juga rendah.
Seperti yang diketahui, bahwa daun merupakan orgeraman penghasil
fotosintat. Fotosintat berfungsi untuk membentuk atau jaringan tubuh yang
baru atau dapat disimpan menjadi cadangan makdfe@, jika jumlah dan luas
daun rendah, akan berakibat rendahnya fotosintag ydihasilkan tanaman
melalui fotosintesis. Bobot tanaman ialah indikatang paling representatif dan
merupakan integrasi dari hampir semua peristiwag y@ialami tanaman selama
fase-fase pertumbuhannya (Sitompul, 1995). Yos(i@81) menyatakan, ketika

pertumbuhan anakan terhambat oleh kekurangan umsua, parameter



pertumbuhan seperti luas daun dan bobot kering wangnaman akan menurun.
Hal ini dipengaruhi oleh salah satu unsur hara yaemda dibawah kondisi
optimum sehingga membatasi keseluruhan pertumbwadaupun unsur lainnya
berada dalam jumlah yang cukup. Peran unsur P ddal#&nm pematangan dan
pengisian gabah akibat kondisi tersebut menjadarkgiisehingga pada persentase
gabah hampa tanaman tidak berbeda nyata denganppkamu standar pada
berbagai dosis dan waktu pemupukan NPK. Lebih tapfida penelitian Taher
(1990) menunjukkan bahwa hasil padi sawah yangpdictidak ditentukan oleh
kadar P tanah, tetapi dipengaruhi oleh kadar N,t@erganik, dan Mg tanah.
Dalam penelitian Samijaet al. (2002) disebutkan pula, pemupukan 0-80 kg K ha
! setara 160 kg KCl Hapada semua status K tanah tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil. Hasil ini menunjukkan peran unssebagai hara utama tanaman
padi yang akan menghambat pertumbuhan dan mempémdeasil tanaman jika
dalam kondisi kekurangan.

Dengan terhambatnya pertumbuhan anakan, makapetagmruhnya pada
jumlah malai yang dihasilkan akan sedikit. Sepettih dijelaskan bahwa unsur N
memiliki peran penting didalam fase vegetatif d@magatif tanaman. Pada fase
generatif unsur N dibutuhkan tanaman untuk memsidgabah per malai dan
gabah isi. Berdasarkan hasil penelitian, pada tanayang dipupuk standar (115
kg N ha') dengan aplikasi N sebanyak tiga kali memberikalaty kering giling
yang tidak berbeda nyata dengan pemupukan NPK &gOG' (120 kg N h&)
aplikasi 0 dan 30 hst dan 1400 kg'Ha40 kg N h&) aplikasi 0 hst maupun 0 dan

30 hst. Pemupukan N secara bertahap memberikanukeam pada fase generatif



tanaman. Hal ini dibuktikan pada pemupukan stapdag aplikasi terakhir pupuk
ureanya diberikan saat penyiangan kedua atau pedarendekati pembentukan
malai. N yang diserap oleh tanaman digunakan umeetkingkatkan jumlah gabah
dan ukuran malai. Selain itu N yang diserap padawpembentukan malai akan
membuat daun tetap hijau setelah munculnya malaipgdepah daun bendera
sehingga membantu fotosintesis terus berjalan ymodtuksi bulir.

Analisis finansial usahatani menunjukkan bahwa pakemupukan NPK
pada berbagai dosis dan waktu pemupukan membedréaafit cost ratio dibawah
pemupukan standar (lampiran 7). Pemupukan standanberikan benefit cost
ratio tertinggi, dengan total pengeluaran yangheadikit, dan keuntungan yang
lebih besar bila dibandingkan dengan semua pakatpekan NPK. Perbedaan
biaya paling besar terlihat pada biaya untuk pupakla pemupukan NPK.
Pemupukan standar lebih layak digunakan karenarased@nomi memberikan

keuntungan yang lebih besar dalam penggunaannya.



V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemupukan NPK dosis 1400 kg'haemberikan hasil gabah kering giling
lebih tinggi bila dibandingkan dengan dosis 600),80000 dan 1200 kg
ha®, tetapi tidak berbeda nyata dengan pemupukan atdblea 250 kg
ha', SP-36 150 kg hg KCI 113,2 kg ha).

2. Pemupukan 0 dan 30 hst memberikan hasil gabah gkeyilimg lebih
tinggi bila dibandingkan dengan waktu aplikasi @ ketapi tidak berbeda
nyata dengan pemupukan standar (Urea diberikaahzgt3 kali, SP-36

dan KCI diberikan seluruhnya saat transplanting).

5.2 Saran
Disarankan penelitian lanjutan mengenai pemupul#PK dengan

menggunakan waktu aplikasi yang dilakukan bertahiaali (O + 30 + 40 hst).
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Lampiran 1. Deskripsi tanaman padi varietas IR-64

Nama Varietas
SK Menteri Pertanian
Tetua asal
Golongan

Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Anakan Produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna daun telinga
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Potensi hasil

Ketahanan terhadap hama

. IR-64
: 449/Kpts/TP.240/7/1986 tahdg Juli 1986
: Persilangan IR 5657-33-2-1/IR 206 1-4&B5

: Cere, kadang-kadang berbulu

: 115 hari
: Tegak
:+85cm

. £ 25 Batang
: Hijau

: Hijau

: Tidak Berwarna
: Tidak Berwarna
: Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

: Ramping, Panjang
: Kuning bersih

: Tahan
: Tahan
. Pulen

1241 %

12749

:+7,0tHa
: Tahan terhadap weretaj bakipe 1, 2 dan

wereng hijau
Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan bakterahdaun, tahan kerdil
rumput
: Baik ditanam untuk sawabh irigasadan rendah
di Jawa Timur, cukup baik untuk padi rawa/pasang
surut
Dilepas tahun : 1986

Anjuran Tanam

(Katalog Varietas Tanaman Pertanian. Vol. |: Tanaangan)



Lampiran 2
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Gambar 1. Denah percobaan

Keterangan:
o 1AL I = Ulangan
AN S o = Aliran Air

» Antar petak dibatasi pematang selebar 25 cm

* Antar ulangan dibatasi dengan saluran irigasi seléb cm



Lampiran 3
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Gambar 2. Denah pengambilan sampel pengamatan

Keterangan:

:20cm x 20 cm

Jarak tanam
D1-D8

: Petak pengamatan destruktif 1 s/d 8

: Petak panen

: Tanaman padi

: Sampel pengamatan tanaman



Lampiran 4. Perhitungan dosis pupuk

Luas petak 3m x 2 m = 6°m 6 x 10°ha
Populasi tanaman = 14 x 9 = 126
Dosis pupuk per petak = luas petak x dosis pupukektar
Dosis pupuk per tanaman = dosis pupuk per petakulpsi tanaman
A. Dosis pupuk standar
+ Dosis pupuk 115 kg N Ha

Urea (46%) =14%0 x115 = 250 kg h&

Dosis per petak = 6 x T« 250 kg hd
= 0,15 kg Urea/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,15 kg : 126
=0,00119 kg Urea/tanaman
= 1,19 g Urea/tanaman
 Dosis pupuk 54 kg4®s ha*

SP-36 (36%) =13%0 x54 = 150 kg ha

Dosis per petak = 6 x T« 150 kg hd
= 0,09 kg SP-36/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,09 kg : 126
=0,00071 kg SP-36/tanaman

= 0,71 g SP-36/tanaman



« Dosis pupuk 60 kg ¥O ha*

100

KCl (53%) 3 X 60 = 113,2 kg ha

Dosis per petak = 6 x Tk 113,2 kg hd
= 0,068 kg KCl/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,068 kg : 126
= 0,00053 kg KCl/tanaman

= 0,53 g KCl/tanaman

B. Dosis pupuk NPK 10 - 10— 10
« Dosis pupuk 600 kg ha
Dosis per petak = 6 x T« 600 kg hd
= 0,36 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,36 kg : 126
= 0,0028 kg/tanaman
= 2,8 g/tanaman
+ Dosis pupuk 800 kg ha
Dosis per petak = 6 x T« 800 kg hd
= 0,48 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,48 kg : 126
=0,0038 kg/tanaman

= 3,8 g/tanaman



Dosis pupuk 1000 kg Ha
Dosis per petak = 6 x T 1000 kg ha
= 0,6 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,6 kg : 126
= 0,0047 kg/tanaman
= 4,7 g/tanaman
Dosis pupuk 1200 kg Ha
Dosis per petak = 6 x T« 1200 kg ha
= 0,72 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,72 kg : 126
= 0,0057 kg/tanaman
= 5,7 g/tanaman
Dosis pupuk 1400 kg Ha
Dosis per petak = 6 x T0x 1400 kg h#
= 0,84 kg/petak
Dosis pupuk per tanaman = 0,84 kg : 126
= 0,0067 kg/tanaman

= 6,7 g/tanaman



Lampiran 5. Hasil analisis tanah

Analisis tanah awal

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM TANAH BALAI TEKNOLOGI PERTANIAN
BEDALLI - LAWANG

N | C pH Larut C Organik { N Total P205 Olsen}Larut HCL 25% Larut Asam Ac.pH 7 1 N (me) Unsur mikro (ppm)
o Asal Contoh Tanah 50 Kol %) %) CMN (ppm) K20 (ppm) K Na Ca Mg | Fe (%)} Mn (ppm)| Al (ppm) | Cu (pE

An. Widie Hudiana

1 |Tnh Kepuharjo, Kr. Ploso 6.90 6.00 1.72 0.168 10.18 11.50 50
Rendah Sekali <40 <25 <10 <0.1 <5 <5 <10 <0.1 <0.1 <2 <03 <1
Rendah 41-55126-40| 11-20 (0.11-02}|51-10] 5.0-10 11-20 0.1-03{01-03]20-50(04-1} 1-3 3-
Sedang 56-75]41-80] 21-30 |021-05]11-156] 11-15 21-40 04-05/03-07} 6-10 |11-3]3-10 6-
Tinggi 76-8616.1-65| 3.1-50 |0.51-075{16-20} 16-20 41 -60 06-10{08-10} 11-20 | 3.1-8]11-25 9-*
Tinggi Sekali >8 >86.5 >50 > 0.75 > 20 > 20 > 60 >1 > 1 > 20 >8 >25

Lawang, 30 Agustus 2008

Analis Jgboratorium

w2~

—

s

SUNARDI
NIP. 510 102 873



Analisis tanah akhir

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM TANAH BALAI TEKNOLOG!I PERTANIAN
BEDALI - LAWANG

H Larut C Organik | N Total P205 Olsen|Larut HCL 25% Larut Asam Ac.pH 7 1 N (me ur mi

i fan Conshiienat oS KCl (}gi %) S oy K20 (ppm) K Na Ca l)wg Fe (%) | Mn (ggmh)’m;—\l (gax;) “é‘ﬁ'
An. Widie Hudiana
Tanah Kepuharjo-Kr. Ploso

1 (M1 0.140 13.90 32.0

2 jm2 0.144 12.80 30.0

3 |M3 0.150 11.50 40.0

4 M4 0.139 11.90 41.0

5 M5 0.160 10.80 42.0

6 (M6 ! 0.175 10.00 24.0

7 |M7 0.184 11.20 26.0

8 |M8 0.180 11.00 32.0

9 |Mg 0.196 10.80 28.0

10 |{M10 0.189 9.50 36.0

11 {M11 0.193 11.30 41.0
Rendah Sekali <4.0 =25 <1.0 <0.1 <5 <5 <10 <0.1 <0.1 <2 <83 <1
Rendah 41-55|26-40| 11-20 |0.11-02}|51-10] 50-10 11-20 0.1-03|01-03|20-50}04-1} 1-3 3
Sedang 56-75l41-6.0] 21-30 j021-05]11-15] 11-15 21 - 40 04-05/03-07| 6-10 {11-3]|3-10 6
Tinggi 76-86|6.1-65| 3.1-50 }J0.51-0.75| 16-20 16 -20 41 -60 06-10/08-10| 11-20 {3.1-8{11-25 9
Tinggi Sekali >8 >6.5 >5.0 =075 > 20 > 20 > 60 =i =1 > 20 >8 > 25

Lawang, 28 Pebruari 2007

Analis Laboratorium

/

/ Z
SUNARDI

NIP. 510 102 873




Lampiran 6. Tabel analisis ragam data hasil penelian

Tabel 9. Analisis ragam tinggi tanaman pada beihagar pengamatan

SK db 20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst hsB0 F tabel
KT F hit KT F hit KT | Fni KT F hit KT F hit KT Fh KT F hit KT F hit 5%
Kelompok 2 11,41 | 2,691t 14,33| 2701n 1886  3plt 2005 | 063t 3,01 0,13 th 1,44 013[tn 1,90 029 042 0,32 tn 3,49
Perlakuan 10 9,71 2,29 th 7,61 1,43|tn 1220 n2QLt 47,24 | 148t 2139| 089th 12,98 121tn 8,04 22m 1,34 1,00 tn 2,35
Galat 20 4,24 5,31 5,52 31,99 23,98 10,16 6,61 1,34
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%
tn = tidak nyata
Tabel 10. Analisis ragam jumlah anakan pada berhegar pengamatan
SK db 20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst hsB0 F tabel
KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT Fh KT F hit KT F hit 5%
Kelompok 2 1,01 0,49 tn 0,73 0,131 3,44 1,45itn 462 | 1,181 0,23 0,07 tn 9,85 2,26 In 1,39 0,21tn 3,96 0,92 tn 3,49
Perlakuan 10 1,31 0,64 tn 21,62 373* 938 3,91* 9,97 4,80 * 8,35 2,40 * 16,88 387%1 13,59)  2,06|th 9,50 2.21tn 2,35
Galat 20 2,05 5,80 2,39 2,08 3,4 4,37 6,59 4,30
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%
tn = tidak nyata
Tabel 11. Analisis ragam jumlah daun pada berbagair pengamatan
of db 20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst hs©0 F tabel 5%
KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT F it KT F hit KT F hit
Kelompok 2 014 | 002t 2,30 005th 1021  0,8|tn106,39 | 1,77tn| 12494 261th 117,94 137|tn 6245865t | 97,18 | 111tn 3,49
Perlakuan 10 2044 215th 34599  7,02* 149136 126| 16967 | 282*| 134,15/ 2,80% 270,18 314F 2B5 191tn| 12012| 137t 2,35
Galat 20 9,53 49,27 57,21 60,18 47,91 985, 110,61 87,55
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%

tn = tidak nyata




Tabel 12. Analisis ragam luas daun pada berbagar pengamatan

SK db 20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst hsB0 F tabel
KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT Fh KT F hit KT F hit 5%
Kelompok | 2 | 12243f 262tn| 1314869 2,89fn 17M933,67* | 518,21 0,15 tn 885,55 0,18 th 888,48 @07 31639,01| 220tn| 190410 0,151n 3,44
Perlakuan 10| 70504 1,51t 1657749 3,65* 128B952,69* | 18410,93| 521* 1962582 4,05F  38319,89 ,15% | 22611,37| 157tn| 1113952 0,86 1{n 23
Galat 20| 467,21 4547,93 4830,38 3533,99 94 12170,37 14366,52 12934,41
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%
tn = tidak nyata
Tabel 13. Analisis ragam bobot kering total paddagai umur pengamatan
SK db 20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 60 hst 70 hst 80 hst hsB0 F tabel
KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT Fh KT F hit KT F hit 5%
Kelompok | 2 0,00 0,03 tn 0,07 0,10 th 0,46 043|tn 261 | 0,71tn 0,17 0,06 tn 2,41 1,02 th 9.1 117/tn7,23 | 1,26tn| 3,49
Perlakuan 10 0,30 2,05 1,16 1,60 In 8,28 7,84*2718 | 1538*| 4668 | 16814 7596 3222/ 138,11 587 | 157,42| 27,37*% 2,35
Galat 20| 015 0,72 1,06 1,77 2,78 2,36 7,85 5,75
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%
tn = tidak nyata
Tabel 14. Analisis ragam laju pertumbuhan padadgEbumur pengamatan
sl b 20-30 hst 30-40 hst 40-50 hst 50-60 hst 60-70 hst 0-8(7hst 80-90 hst F tabel
KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit KT Fht KT F hit 5%
Kelompok | 2 | 0,000000004 0,06th 0,000000d53 0,46 t8,000000097| 0,66 tn| 0,000000069  0,29/tn ~ 0,000000133,60tn | 0,000000491 1,43t 0,00000122 1,84tn 49 3,
Perlakuan| 10| 0,000000017 0,28{n  0,000000203  1,7f7 ©,000000341 2,30t  0,000000169 0,71/tn  0,0006D0R2 1,05tn | 0,000000599 1,74th  0,000000089 0,06 tn 2,35
Galat 20 | 0,000000062 0,0000001[15 0,000000/148 0,000000237 0,000000228 0,000000344 0,00@1006
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%

tn = tidak nyata



Tabel 15. Analisis ragam pada komponen hasil
SK db Jumlah malai per rumpun Jumlah gabah per malai eRErse gabah hampa Bobot gabah kering giling E tabel 5%
KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit
Kelompok 2 0,89 2,07 tn 0,02 0,01 tn 3,97 1,38 tn 432 39,93 * 3,49
Perlakuan 10 6,58 15,37 * 46,78 16,48 * 1,37 0M8 t 2,16 35,60 * 2,35
Galat 20 0,43 2,84 2,88 0,06
Total 32
Keterangan: * = berbeda nyata pada F tabel 5%

tn = tidak nyata




Lampiran 7. Analisis finansial usahatani padi sawalpada berbagai paket pemupukan

Paket Pemupukan (Perlakuan)

"R ' M1 (Pupyp M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11
Standar)
Sarana Produksi
Benih, Pestisida 155000  155.000  155.000  155/000 5.008| 155.000  155.00p  155.000  155.000 155000  @B5.0
NPK 10-10-10 - 1.440.000 1.440.000 1.920.000 1@ED| 2.400.000 2.400.000 2.880.000 2.880.000  3.860.0 3.360.000
Urea 350.00Q - - - - - - - - . -
SP-36 195.000 ; - y / / ; : ! - .
KCl 169.800 - - - 3 - - - - , -
Total sarana produksi 869.800| 1.595.000] 1.595.000] 2.075.000] 2.075.000] 2.555.000] 2.555.000| 3.035.000 3.035.000] 3.515.000] 3.515.000
Tenaga kerja
Persiapan lahan 300.000  300.000  300.000 300,000 .0GDD 300.000  300.000  300.000  300.000  300.000  300.00
Penanaman 200.000  200.000  200.000  200[000  200.00000.00D|  200.00d 200.000  200.000  200.000  200J000
Pemupukan 135.000 45.000 90.d00 45.000 90/000  0@5.0 90.000 45.00( 90.000 45.000 90.900
Pemeliharaan 150.000  150.000  150.000  150/000  160.00 150.000{  150.000  150.000  150.000  150.000 150,000
Panen 225000 225000  225.000  225.000 225000 @25.0 225.000 225000  225.000 225000  225.000
Total tenaga kerja 1.010.000] 920.000] 965.000] 920.000] 965.000] 920.000] 965.000] 920.000] 965.000] 920.000] 965.000
Sewa lahan (musim/ha) 2.000.000 2.000.00p 2.000.000 2.000.000 2.000/0000002000| 2.000.000 2.000.000 2.000.00  2.000]0000002000
Total pengeluaran 3.879.800] 4.515.000] 4.560.000] 4.995.000 5.040.000/ 5.475.000] 5.520.000| 5.955.000] 6.000.000| 6.435.000] 6.480.000
Hasil (ton ha) 4,87 2,40 2,74 2.8p 3,15 3,48 3,84 385 4,14 451 480
Penerimaan 8.766.000] 4.320.000 4.932.000 5.076.000  5.670/0002646000] 6.912.000 6.930.000 7.452.000  8.118]0006408000
Keuntungan 4.886.200 -195.000  372.000 81.000  630.000 7890003921000  975.000 1.452.000 1.683.J00  2.160/000
Benefit Cost Ratio 1,26 -0,04 0,08 0,02 0,13 0,14 0,25 0,16 0,24 0,26 0,33

Keterangan: Harga Rp/kg, Urea (Rp. 1.400); SP-36 (R800); KCI (1.500); NPK 10-10-10 (Rp. 2.400KG (Rp. 1.800); Tenaga kerja HKP (Rp. 15.000), HK®\.

10.000)



Lampiran 8. Dokumentasi penelitian

Gambar 3. Pembuatan petak percobaan

Gambar 4. Petak percobaan
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Gambar . Trnplanting bibit

Gambar 6. Tanaman padi siap panen
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